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ABSTRAK 

 

Oksigen merupakan zat yang penting untuk kelanjutan hidup binatang-binatang 

aerob, jika terjadi penurunan dalam sel dsebut hipoksia. Hipoksia menyebabkan 

peningkatan kadar Reactive Oxygen Species (ROS), yang mampu merusak sel 

sehingga harus dinetralisir oleh antioksidan. Antioksidan dapat endogen seperti 

glutation, atau eksogen dari daun berenuk. Jika ROS berlebihan, terjadilah stres 

oksidatif. Stres oksidatif pada ginjal dapat meyebabkan fibrosis tubulointerstitial, 

glumerulonefritis dan glomerulosklerosis. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh hipoksia sistemik terhadap kadar antioksidan pada ginjal dan darah tikus 

setelah diberi ekstrak daun berenuk. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental dengan 32 ekor tikus yang dibagi menjadi 2 kelompok, kontrol (tidak 

dicekok) dan uji (dicekok ekstrak daun berenuk 400mg/kgBB/hari). 2 kelompok ini 

akan dibagi kembali menjadi 4 kelompok, normoksia, hipoksia (O2 8% dan N2 92%) 

3, 7, 14 hari. Dilakukan uji in-vitro dan in-vivo seperti fitokimia kualitatif, kadar 

fenolik (Singleton & Rossi) dan flavonoid (Woisky & Salatino), kapasitas total 

antioksidan (Blois), toksisitas (Meyer) dan glutation (Ellman).. Uji patologi 

anatomi menggunakan pewarnaan HE. Didapatkan steroid, terpenoid, fenolik, 

flavonoid pada daun berenuk. Kapasitas total antioksidan menunjukkan IC50 

=158,46µg/mL. Kadar flavonoid 9,354027μg/mL, dan fenolik 3687,143μg/mL. 

LC50 daun berenuk 243.5897µg/mL. Kadar GSH darah dan ginjal tikus didapatkan 

menurun bermakna (Mann-Whitney P<0.05) pada kelompok hipoksia dibandingkan 

dengan normoksia kecuali pada kelompok ginjal 3 hari. Didapatkan kadar GSH 

yang lebih tinggi pada kelompok uji. Tidak didapatkan perbedaan yang bermakna 

(Pearson) antara darah dengan ginjal pada kontrol maupun uji. Pada hipoksia 14 

hari didapatkan degenerasi dan pelebaran korpuscl renal. Penelitian menyimpulkan 

daun berenuk merupakan sumber antioksidan yang dapat mengurangi stres 

oksidatif. 

Kata Kunci: Berenuk, Glutation, Ginjal, Hipoksia, Stres oksidatif 
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ABSTRACT 

 

Aerobic organisms depends on oxygen for survival, decrease of cellular oxygen 

concentration is called hypoxia. Hypoxia causes increase of Reactive Oxygen 

Species (ROS), which are unstable and will cause damage to surrounding cells 

neutralized by anti-oxidants. Normally, oxidant and anti-oxidant levels are in 

equilibrium. Antioxidant sources can be endogenic like glutathione or exogenic like 

Crescentia cujete. Prolonged oxidative stress at kidney causes tubulointerstitial 

fibrosis, glomerulonephritis and glomerulosclerosis. This experiment aims to 

understand the effects of administering calabash leaf extract towards oxidative 

stress on hypoxia-induced Sprague Dawley rats. The experiemtn requires 32 rats 

which is divided into 2 groups, control (not administered) and test (administered 

with 400mg/kg/day of extract), these grousp are further divided into normoxic, 

hypoxic (O2 8% and N2 92%) 3, 7 and 14 days.. Qualitative and quantitative 

phytochemical tests are done. In-vivo tests such as phenolic (Singleton & Rossi’s), 

flavonoid (Woisky & Salatino’s), total antioxidant capacity (Blois’ Method), 

toxicity test (Meyer’s method), and glutathione (Ellman’s method). Using HE 

staining to observe kidney’s histopathology. Results shows presence of steroid, 

terpenoid, phenolic and flavonoid. Total antioxidant capacity shows IC50 of 

158,46µg/mL. Flavonoid and phenolic levels are 9,354027μg/mL and 

3687,143μg/mL respectively. GSH levels in rat’s blood and kidney shows 

significant decrease (Mann-Whitney P<0.05) on hypoxic rats compared to 

normoxic, with an exception of kidneys’ of 3 days hypoxic rats. Correlation test 

with pearson show no significant difference in blood and kidney. Histopathologic 

examination shows eenal corpuscle degeneration and widening. The experiment 

concludes that calabash leaf may be a good source of antioxidant. 

 

Keywords: Calabash, Glutathione, Kidney, Hypoxia, Oxidative Stress 
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